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ABSTRACT 

One regional apparatus that handles government matters in the area of libraries and 

archives is the Public Library and Regional Archives Service of Malang City. The main problem 

found was that the manual system in place made it take a long time to obtain archives. The aim 

of this research is to develop an application that enhances the management of incoming and 

outgoing letters at the public library and regular archives office (DISPUSSIPDA) in Malang, 

speeds up archive search procedures, and reduces input errors. Planning, action, observation, and 

reflection are the four cycles of the action research approach used in this study. Questionnaires, 

paperwork, interviews, and observations were used to gather the data. The object was the Excel 

VBA-based archive management tool, and the research subjects were the archivists of 

DISPUSSIPDA. The application was evaluated using archive retrieval time metrics and usability 

testing based on Nielsen’s five usability attributes. The results showed that the application 

reduced archive input time from 8 to 10 minutes to approximately 5 to 7 minutes, significantly 

improving retrieval efficiency. Usability testing indicated a “Very High” rating across all 

evaluated aspects. Features such as input forms, search tools, and report generation were 

deemed effective and aligned with user needs. In conclusion, the Excel VBA-based application 

provides a practical and efficient solution for active archive management. Future research may 

explore expanding the application to include inactive records and integrating it more broadly 

with the system. 
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ABSTRAK 

Salah satu perangkat daerah yang menangani urusan pemerintahan di bidang 

perpustakaan dan kearsipan adalah Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang. Permasalahan utama yang ditemukan adalah sistem manual yang masih berjalan 

sehingga membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan arsip. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan aplikasi yang dapat meningkatkan pengelolaan surat masuk dan surat 

keluar di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah (DISPUSSIPDA) Kota Malang, 

mempercepat prosedur pencarian arsip, dan mengurangi kesalahan input. Perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi merupakan empat siklus pendekatan penelitian tindakan 

yang digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dokumen, 

wawancara, dan observasi. Objek penelitian adalah perangkat lunak manajemen arsip 

berbasis Excel VBA, dan subjek penelitian adalah para arsiparis DISPUSSIPDA. Aplikasi 

dievaluasi menggunakan metrik waktu pengambilan arsip dan pengujian kegunaan 

berdasarkan lima atribut kegunaan Nielsen. Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi tersebut 

mengurangi waktu input arsip dari 8 hingga 10 menit menjadi sekitar 5 hingga 7 menit, 

sehingga meningkatkan efisiensi pengambilan secara signifikan. Pengujian kegunaan 

menunjukkan peringkat “Sangat Tinggi” di semua aspek yang dievaluasi. Fitur-fitur seperti 

formulir input, alat pencarian, dan pembuatan laporan dianggap efektif dan sesuai dengan 
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kebutuhan pengguna. Kesimpulannya, aplikasi berbasis Excel VBA menyediakan solusi praktis 

dan efisien untuk manajemen arsip aktif. Penelitian di masa mendatang dapat menjajaki 

kemungkinan untuk memperluas aplikasi agar mencakup arsip yang tidak aktif dan 

mengintegrasikannya secara lebih luas dengan sistem. 

Kata Kunci: arsip aktif, temu kembali arsip, Microsoft Excel VBA, action research 

 

PENDAHULUAN 

Arsip adalah kumpulan informasi yang disimpan dalam media digital atau 

fisik dan sangat berharga untuk mendukung upaya historis, hukum, dan administratif. 

Arsip didefinisikan oleh Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan 

sebagai rekaman peristiwa atau kegiatan dalam berbagai media dan format yang 

sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Menjaga 

keberlangsungan operasional suatu organisasi memerlukan pengelolaan arsip yang 

efektif. 

Arsip aktif dan arsip inaktif merupakan dua kategori utama dalam 

pengelolaan arsip. Dengan masa retensi kurang dari dua tahun, arsip aktif sangat 

penting bagi operasional administratif dan harus diakses dengan cepat. Sebaliknya, 

arsip inaktif adalah arsip yang disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama sesuai 

dengan rencana retensi arsip yang relevan dan frekuensi penggunaannya telah 

menurun. 

Komponen penting dari sistem kearsipan dalam lingkungan administratif 

adalah penanganan surat masuk dan surat keluar. Surat keluar adalah dokumen yang 

dikirimkan suatu instansi kepada pihak lain, sedangkan surat masuk adalah dokumen 

yang diterima suatu instansi. Kedua jenis arsip ini perlu dikelola secara metodis, yang 

meliputi pendistribusian, pencatatan, dan penyimpanan agar mudah diakses saat 

dibutuhkan. 

Pengelolaan arsip yang efektif menjadi landasan penting dalam mendukung 

kinerja organisasi, khususnya dalam hal pelayanan informasi dan pengambilan 

keputusan. Di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah (DISPUSSIPDA) Kota 

Malang, sistem pencarian arsip masih dilakukan secara manual melalui file Excel yang 

tidak dilengkapi fitur pencarian cepat. Akibatnya, proses temu kembali arsip menjadi 

lambat, tidak efisien, dan sangat bergantung pada ketelitian pengguna. Kondisi ini 

berdampak langsung pada keterlambatan pelayanan, ketidaktepatan informasi, serta 

meningkatnya risiko kesalahan data dan duplikasi arsip. 

Masalah ini menjadi semakin serius ketika volume arsip yang dikelola terus 

bertambah, sedangkan sistem yang digunakan tidak mampu mengimbangi kebutuhan 

pencarian dan penyajian informasi secara cepat dan akurat. Waktu input data yang 

lama serta pencarian arsip yang harus dilakukan satu per satu menjadi penghambat 

utama dalam aktivitas administrasi harian. 

Temu kembali arsip adalah proses menemukan kembali dokumen atau 

informasi yang telah disimpan, baik secara manual maupun digital, ketika 

dibutuhkan. Dalam sistem kearsipan, proses ini memegang peranan kunci karena 

menjadi penghubung antara arsip yang disimpan dengan pemanfaatannya kembali 

untuk kebutuhan administratif, hukum, maupun layanan informasi publik. 

Tanpa sistem temu kembali yang baik, keberadaan arsip menjadi sia-sia 
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karena informasi yang tersimpan tidak dapat diakses secara cepat, tepat, dan relevan. 

Terlebih lagi dalam instansi pemerintah seperti DISPUSSIPDA, arsip tidak hanya 

digunakan sebagai dokumentasi, tetapi juga sebagai dasar pertanggungjawaban, 

pengambilan keputusan, dan bukti legal dalam pelayanan kepada masyarakat. 

Oleh karena itu, penerapan sistem temu kembali arsip yang terotomatisasi — 

seperti melalui aplikasi berbasis VBA Excel — bukan hanya mempermudah akses 

informasi, tetapi juga mendukung prinsip-prinsip kearsipan yang baik: cepat, tepat, 

aman, dan akuntabel. Dengan adanya sistem ini, DISPUSSIPDA dapat meningkatkan 

efisiensi kerja, mempercepat proses pelayanan, dan memperkuat akuntabilitas 

pengelolaan dokumen secara menyeluruh. 

Gambar 1. Proses input daftar arsip 

Sumber: Tangkapan layar daftar arsip (2025) 

 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang (DISPUSSIPDA) 

menghadapi tantangan dalam sistem temu kembali arsip. Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menemukan arsip ketika 

dibutuhkan. Hal ini terjadi karena proses pencarian arsip masih dilakukan secara 

manual dalam file Excel, yang mengharuskan staf untuk menelusuri satu per satu 

entri data, terutama ketika berhadapan dengan volume data yang besar. 

Pencarian arsip secara manual ini tidak efisien dan menyebabkan pelayanan 

menjadi terhambat. Ketika arsiparis membutuhkan informasi tertentu, mereka harus 

memindai seluruh dokumen Excel yang berisi ribuan entri, tanpa adanya fitur 

pencarian yang optimal. Akibatnya, waktu yang seharusnya digunakan untuk 

kegiatan produktif lainnya terbuang hanya untuk mencari arsip yang diperlukan. 

Metode manual yang digunakan saat ini juga berkontribusi pada masalah lain 

seperti proses input data yang memakan waktu cukup lama dan tingginya risiko 

kesalahan pengetikan serta duplikasi data. Kondisi ini semakin memperburuk 

efisiensi sistem temu kembali arsip karena data yang tidak akurat atau terduplikasi 

akan semakin menyulitkan proses pencarian. 

Pemilihan VBA Excel didasarkan pada kemudahan implementasi, familiaritas 

pengguna dengan platform Microsoft Excel, dan minimnya kebutuhan investasi 

infrastruktur baru. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan arsip, dengan memangkas waktu pencarian arsip menjadi 5 menit 

dan meminimalkan risiko kesalahan data. Dengan pendekatan yang sistematis dan 
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terstruktur, diharapkan pengelolaan arsip di DISPUSSIPDA dapat memenuhi standar 

nasional kearsipan dan meningkatkan kualitas layanan informasi di Kota Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart (2014), yaitu suatu 

bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan praktik yang dilakukan. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya 

dalam menghasilkan solusi praktis atas permasalahan spesifik dalam konteks 

organisasi, khususnya dalam pengembangan sistem informasi  

Dalam konteks pengembangan aplikasi pengelolaan arsip di Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang, penelitian tindakan 

memungkinkan peneliti untuk melakukan proses perbaikan sistematis melalui siklus 

yang berulang. Fokus utama dalam penelitian ini adalah peningkatan efektivitas 

proses temu kembali arsip, bukan sekadar pengelolaan arsip itu sendiri. Oleh karena 

itu, aplikasi yang dikembangkan dirancang untuk mempercepat pencarian dokumen 

secara digital. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing berlangsung 

selama satu bulan. Untuk memastikan pengembangan aplikasi sesuai dengan 

kebutuhan organisasi, setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan, 

kegiatan, observasi, dan refleksi. Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang, sebuah instansi pemerintah yang bertugas mengelola arsip dan perpustakaan 

di wilayah Kota Malang, menjadi subjek penelitian ini karena kontribusi substansial 

yang diberikan oleh para pegawai dan arsiparisnya. Untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan arsip, penelitian ini berfokus pada pembuatan aplikasi 

pencatatan arsip berbasis Visual Basic for Applications (VBA) di Microsoft Excel. 

Dalam konteks ini, pegawai dan staf arsiparis di Dinas Perpustakaan menjadi 

subyek penelitian yang utama. Staf arsiparis yang menjadi fokus hanya beberapa 

orang saja dikarenakan mereka memiliki keahlian khusus dalam penginputan data 

dan sistem aplikasi. Mereka adalah pengguna langsung dari aplikasi yang akan 

dikembangkan dan memiliki pengalaman serta wawasan yang berharga mengenai 

proses pengelolaan arsip yang berlangsung. Melalui wawancara dan pengamatan, 

data mengenai kebutuhan, tantangan, dan umpan balik terhadap aplikasi akan 

dikumpulkan. Objek utama dalam penelitian ini adalah proses temu kembali arsip 

yang dilakukan di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Dengan fokus pada proses input, pengolahan, dan pengelolaan arsip, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana aplikasi tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan arsiparis dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan arsip. Dalam penelitian ini, obyek juga mencakup berbagai fitur yang ada 

dalam aplikasi, seperti form input data, sistem pencarian dokumen, dan laporan 

pencetakan. Pengujian aplikasi ini akan dilakukan oleh pegawai Dinas Perpustakaan 

yang menggunakan aplikasi dalam kegiatan sehari-hari mereka. Selain itu, obyek 

penelitian juga meliputi proses implementasi aplikasi tersebut, yang mencakup 

pelatihan arsiparis dan evaluasi dampaknya terhadap pengelolaan arsip. 

Oleh karena itu, selain aplikasi sebagai produk teknologi, penelitian ini juga 
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mengkaji bagaimana para arsiparis berinteraksi dengan aplikasi tersebut dan 

bagaimana aplikasi tersebut dapat meningkatkan kinerja Dinas Perpustakaan Umum 

dan Arsip Daerah Kota Malang. Data kearsipan dan laporan kearsipan merupakan dua 

sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi evaluasi aplikasi, evaluasi penerimaan sistem, dan analisis data 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi langsung, dokumentasi aktivitas kerja, serta 

wawancara dengan arsiparis di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 

(DISPUSSIPDA) Kota Malang, diketahui bahwa sistem pengelolaan arsip aktif 

khususnya untuk surat masuk dan surat keluar. Sebelum adanya aplikasi, masih 

dilakukan secara konvensional menggunakan Microsoft Excel biasa. Proses ini belum 

didukung oleh sistem input terstruktur maupun fitur pencarian otomatis yang 

memadai, sehingga menyebabkan berbagai kendala dalam pelaksanaan tugas 

kearsipan. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam pengelolaan arsip di 

DISPUSSIPDA Kota Malang adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk temu 

kembali arsip. Proses pencarian arsip masih dilakukan secara manual dengan cara 

menggulirkan (scrolling) baris demi baris di lembar kerja Microsoft Excel, yang telah 

berisi ratusan hingga ribuan data surat masuk dan surat keluar. Hal ini menyebabkan 

pencarian menjadi tidak efisien, terutama ketika pengguna tidak mengetahui detail 

lengkap dari dokumen yang dicari, seperti nomor surat atau tanggal pasti. Pencarian 

berdasarkan kolom juga tidak dapat dilakukan secara instan karena tidak adanya fitur 

filter atau searching otomatis, sehingga pengguna harus membaca setiap baris satu 

per satu. Ketidakteraturan penempatan data, ketidakkonsistenan dalam pengisian 

informasi, serta tidak adanya sistem navigasi menyebabkan kesulitan dalam 

menemukan dokumen yang dibutuhkan secara cepat dan akurat. Selain itu, karena 

tidak tersedia fitur validasi dan pencarian berbasis kata kunci (keyword), pencarian 

menjadi rawan kesalahan dan sering berujung pada ketidaktertemukannya arsip, 

padahal dokumen tersebut sebenarnya telah tersimpan di dalam sistem. Kondisi ini 

sangat menghambat layanan informasi dan produktivitas kerja staf arsiparis, 

terutama ketika mereka harus segera menyediakan arsip sebagai bahan bukti 

administrasi atau pelaporan. 

Menurut Hafidz dan Irawan (2022), kondisi proses data entry secara manual 

memiliki risiko tinggi terhadap kesalahan, duplikasi, serta memerlukan waktu dan 

tenaga yang besar. Di sisi lain, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan menegaskan bahwa pengelolaan arsip harus dilakukan secara tertib, 

sistematis, dan efisien. Berdasarkan kondisi nyata di lapangan, sistem pengarsipan di 

DISPUSSIPDA Kota Malang belum memenuhi standar tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi sistematis melalui penerapan aplikasi pengelolaan arsip yang 

sederhana namun efektif, guna menunjang kebutuhan internal organisasi dan 

meningkatkan kualitas layanan kearsipan. 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230310011195408
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/comit/10243
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/comit/10243


Comit: Communication, Information and Technology Journal 
Volume 4 Nomor 1 (2026)   1–16   E-ISSN 2986-5395 

DOI: 10.47467/comit.v4i1.10243   

6 | Volume 4 Nomor 1 2026  

Pembahasan 

Efektivitas Temu Kembali Arsip Berdasarkan Angka Analisis Efektivitas Temu 

Kembali Arsip Berdasarkan Angka Pemakaian dan Kecermatan 

Berdasarkan hasil observasi dan tindakan pada Siklus I dan II, diketahui 

bahwa sebelum aplikasi dikembangkan, proses input dan temu kembali arsip 

dilakukan secara manual melalui Excel biasa tanpa fitur otomatisasi. Hal ini 

menyebabkan waktu input menjadi lama, pencarian arsip berlangsung lambat, serta 

rawan kesalahan. 

Setelah aplikasi berbasis Microsoft Excel VBA diterapkan, waktu input 

menjadi lebih cepat dan pencarian arsip melalui fitur keyword dan listbox. Aplikasi 

juga dilengkapi dengan fitur validasi data untuk menghindari duplikasi entri yang 

sebelumnya sering terjadi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hafidz & Irawan (2022), 

yang menyatakan bahwa digitalisasi proses input data akan mengurangi beban kerja 

administratif dan risiko kesalahan. 

Evaluasi efektivitas aplikasi temu kembali arsip juga dilihat dari perspektif 

angka kecermatan. Salah satu cara mengukurnya adalah melalui pengisian kuesioner 

oleh pengguna, yang disusun berdasarkan lima indikator sistem temu kembali 

informasi menurut Hasugian (2006), yaitu: Query, Index Document, Match, Retrieve 

Document, File 

Adapun pernyataan dalam kuesioner disusun untuk menggambarkan tingkat 

kecermatan dan efektivitas aplikasi dalam memfasilitasi pencarian arsip sesuai 

dengan kelima indikator tersebut. 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Penemuan Kembali Asip 

Sumber: Data diolah (2025) 

Penemuan Kembali Arsip 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 
Saya dapat mengetik kata kunci dengan 

mudah di kolom pencarian aplikasi 
0 0 0 2 3 

2 

Saya dapat menemukan arsip 

berdasarkan informasi yang telah 

diindeks 

0 0 0 3 2 

3 
Hasil pencarian aplikasi sesuai dengan 

kata kunci yang saya masukkan 
0 0 0 1 4 

4 
Saya dapat membuka arsip dengan 

mudah setelah melakukan pencarian 
0 0 0 0 5 

5 
Saya tidak kesulitan menemukan lokasi 

penyimpanan file arsip 
0 0 0 0 5 

 

 

 

 

 

 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230310011195408
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/comit/10243
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/comit/10243


Comit: Communication, Information and Technology Journal 
Volume 4 Nomor 1 (2026)   1–16   E-ISSN 2986-5395 

DOI: 10.47467/comit.v4i1.10243   

7 | Volume 4 Nomor 1 2026  

Berikut merupakan gambar hasil kuesioner penemuan kembali arsip: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Kuesioner Penemuan Kembali Arsip 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

temu kembali arsip yang dikembangkan telah memenuhi harapan pengguna. 

Mayoritas responden memberikan skor tinggi (4 dan 5) pada seluruh pernyataan, 

yang menandakan bahwa aplikasi ini efektif dalam memfasilitasi proses penemuan 

kembali arsip. 

 

Tabel 2. Jumlah Arsip Aktif Pertahun 

Sumber: Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 

Tahun Jumlah arsip 

2023 120 

2024 125 

 

Untuk mengukur tingkat efektivitas prosedur dalam penemuan kembali arsip, 

digunakan dua jenis perhitungan, yaitu Angka Kecermatan (AK) dan Angka 

Pemakaian (AP). Menurut The liang Gie (200 : 125), Angka Kecermatan dihitung 

dengan membandingkan jumlah warkat yang tidak berhasil ditemukan (WTK) 

terhadap jumlah warkat yang berhasil ditemukan (WK). Rumus perhitungan tersebut 

dapat dituliskan sebagai berikut:  

 

 

 

Berikut ini jumlah arsip yang ditemukan dengan jumlah arsip yang tidak 

ditemukan dari tahun 2023-2024 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Jumlah arsip yang ditemukan dengan jumlah arsip yang tidak ditemukan 

Sumber: Dina Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 

Tahun 

Jumlah arsip 

yang 

diperlukan 

Jumlah arsip 

yang 

ditemukan 

Jumlah arsip yang 

tidak ditemukan 

2023 120 120 0 

2024 125 125 0 
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Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa dari 245 arsip yang diminta 

selama periode pengamatan 245 arsip ditemukan dan 0 arsip tidak ditemukan. 

Dengan demikian perhitungan Angka Kecermatan adalah sebagai berikut: 

 

 

                            =  0  x100% 

                              120  

                            = 0 % 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Angka Kecermatan 

Tahun 

Jumlah arsip 

yang 

diperlukan 

Jumlah arsip 

yang 

ditemukan 

Jumlah arsip yang 

tidak ditemukan 

Angka 

Keecermatan 

2023 120 120 0 0% 

2024 125 125 0 0% 

Total 245 245 0  0% 

 

Perhitungan tabel tingkat akurasi menghasilkan rata-rata 0%, yang 

menunjukkan bahwa sistem pengarsipan dianggap baik karena tingkat akurasi tidak 

lebih dari 0,5% diperlukan untuk menilai apakah suatu sistem baik atau tidak. 

Akurasi pencarian arsip mendekati 0% jika lebih dari 0,5% arsip dianggap buruk, 

yang menunjukkan bahwa sistem pencarian arsip beroperasi secara efektif. 

Untuk mengevaluasi efektivitas sistem temu kembali arsip, selain Angka 

Kecermatan, digunakan pula indikator Angka Pemakaian (AP). Menurut Suwarni et 

al. (2024:106), Angka Pemakaian menunjukkan seberapa sering arsip digunakan 

kembali. Perhitungan AP dilakukan dengan membandingkan antara jumlah arsip 

yang diminta kembali (dipakai ulang) dengan jumlah arsip yang disimpan dalam 

periode tertentu. 

Berdasarkan data, berikut jumlah arsip yang dikelola dan jumlah 

pemakaiannya pada kurun wantu 2023 sampai 2024 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Jumlah Pemakaian Arsip 

Tahun Jumlah Seluruh Arsip Jumlah Pemakaian Arsip 

2023 280 40 

2024 210 56 

 

Pada tabel di atas, maka arsip dapat dihitung berdasarkan angka pemakaian 

dengan rumus:  

AP = 
Jumlah Permintaan Arsip

Jumlah Arsip Yang Disimpan
 𝑥 100%  
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Tabel 6. Rekapitulasi Angka Pemakaian 

Tahun 
Jumlah Seluruh 

Arsip 

Jumlah Pemakaian 

Arsip 
Angka Pemakaian 

2023 280 40 7 % 

2024 210 50 4,2 % 

Total 11,2% 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data jumlah arsip tahun 2023 dan 2024, 

diketahui bahwa total arsip yang disimpan sebanyak 280 arsip pada tahun 2023 

dengan jumlah pemakaian kembali sebanyak 40 arsip (AP sebesar 7%), dan sebanyak 

210 arsip pada tahun 2024 dengan pemakaian kembali 50 arsip (AP sebesar 4,2%). 

Jika diakumulasi, angka pemakaian selama dua tahun mencapai 11,2%. Menurut The 

Liang Gie (1980), arsip aktif seharusnya memiliki Angka Pemakaian (AP) antara 5% 

hingga 20%. Jika AP kurang dari 5%, maka arsip tersebut sudah tidak aktif dan perlu 

disusutkan atau dipindahkan dari tempat penyimpanan. Berdasarkan hal tersebut, 

arsip tahun 2023 termasuk dalam kategori arsip aktif karena berada dalam rentang 

AP yang ideal, sementara arsip tahun 2024 berada di bawah standar minimum 

sehingga perlu dievaluasi ulang tingkat kegunaannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan arsip di DISPUSSIPDA Kota Malang masih 

menunjukkan efektivitas cukup baik, meskipun perlu ada penyempurnaan terhadap 

sistem penyimpanan untuk menghindari penumpukan arsip yang tidak lagi sering 

digunakan. 

 

Kesesuaian dengan Teori Usability 

Berdasarkan standar ISO 9241:11 dan model usability Nielsen (1993), aplikasi 

diuji melalui lima aspek utama, yaitu: 

1. Learnability (Kemudahan Dipelajari): Aplikasi menggunakan tampilan antarmuka 

Excel yang sudah familiar, dengan form sederhana dan tombol navigasi jelas. Hal 

ini memudahkan pengguna baru untuk memahami fungsinya. 

2. Efficiency (Efisiensi): Dibandingkan dengan proses manual, aplikasi ini 

meningkatkan kecepatan pengolahan data dan pencarian arsip. Pencarian arsip 

tidak lagi membutuhkan scrolling data secara manual, tetapi cukup dengan 

memasukkan keyword. 

3. Memorability (Kemudahan Diingat): Desain aplikasi menggunakan warna dan tata 

letak yang konsisten, sehingga pengguna tidak kesulitan untuk mengingat fungsi 

tombol dan form. 

4. Errors (Kesalahan dan Keamanan): Fitur validasi input seperti format tanggal dan 

keunikan kode input membantu meminimalkan kesalahan pengguna. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat keamanan data yang baik ketika 

digunakan secara internal. 

5. Satisfaction (Kepuasan): Berdasarkan hasil kuesioner usability testing, mayoritas 

pengguna merasa puas dengan informasi dan tampilan aplikasi. Aplikasi dinilai 

sangat membantu dalam mempercepat pekerjaan mereka. 
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6. Hasil pengujian menunjukkan skor usability berada pada kategori Sangat Tinggi 

(80–100%), yang menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi standar 

kenyamanan dan kepraktisan bagi pengguna. 

 

Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mendukung dan memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

seperti: 

1. Purnama et al. (2022) dalam pembuatan aplikasi arsip di Bank Woori Saudara, di 

mana aplikasi VBA Excel berhasil mempercepat pencatatan dan pencarian 

dokumen. 

2. Rosalin & Ambarwati (2019) pada aplikasi agenda surat di DPMD Lumajang, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan VBA dalam aplikasi kearsipan dapat 

mengurangi duplikasi nomor dan mempercepat pencarian data. 

3. Ortland et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan aplikasi kearsipan 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan respon positif dari pengguna. 

Dengan membandingkan hasil-hasil tersebut, aplikasi yang dikembangkan 

dalam penelitian ini memiliki relevansi tinggi, terutama dalam penggunaan 

pendekatan sederhana, hemat biaya, namun memberikan dampak besar terhadap 

efisiensi operasional. 

 

Keterbatasan dan Implikasi Praktis 

Meskipun aplikasi menunjukkan kinerja yang baik, terdapat beberapa 

keterbatasan: 

1. Belum mendukung penggunaan multi-user dan sistem login. 

2. Tidak mengelola arsip inaktif atau arsip fisik secara langsung. 

Namun, keterbatasan ini tidak mengurangi nilai praktis aplikasi sebagai solusi 

sistem pengarsipan aktif. Dengan penambahan pelatihan sederhana, staf dapat 

menggunakan aplikasi ini tanpa perlu pelatihan teknologi lanjutan. Hal ini 

mendukung gagasan Azzahra et al. (2024) bahwa VBA merupakan solusi praktis 

untuk organisasi dengan sumber daya terbatas. 

 

Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Penerapan Aplikasi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama Siklus I dan II, Kondisi 

pengelolaan arsip aktif sebelum dan sesudah aplikasi sangat berbeda. Tabel berikut 

menunjukkan perbandingan: 

 

Tabel 7. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Penggunaan Aplikasi 

Aspek Sebelum Aplikasi Sesudah Aplikasi Berbasis VBA 

Waktu Input Arsip Lambat Cepat 

Risiko Kesalahan 

Arsip 

Tinggi (manual, 

tanpa validasi) 

Rendah (dengan validasi input dan 

format) 

Temu Kembali 

Arsip 

Manual, lambat 

(scroll Excel) 8-10 

menit 

Cepat (dengan fitur pencarian 

keyword) 

3-5 menit 
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Aspek Sebelum Aplikasi Sesudah Aplikasi Berbasis VBA 

Tampilan 

Antarmuka 

Spreadsheet mentah Form interaktif dan user-friendly 

Kepuasan Pengguna Cenderung rendah Tinggi (berdasarkan kuesioner 

usability testing) 

Kemudahan 

Digunakan 

Membutuhkan 

pemahaman Excel 

lanjutan 

Cukup familiar dan mudah dipelajari 

 

Fitur Percetakan 

dan Laporan  

Tidak tersedia Tersedia melalui tombol otomatis 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa penerapan aplikasi berhasil 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kenyamanan pengguna dalam mengelola arsip 

aktif secara signifikan. 

 

Evaluasi Usability Aplikasi oleh Pengguna 

Evaluasi usability dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun 

berdasarkan lima aspek utama usability menurut Nielsen dan ISO 9241:11. Kuesioner 

diberikan kepada lima orang staf arsip yang telah menggunakan aplikasi. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa aplikasi memenuhi kategori sangat 

tinggi dengan rata-rata skor usability sebesar 96,92%. Nilai ini mencerminkan 

bahwa aplikasi sangat layak digunakan, mudah dipahami, serta membantu pengguna 

dalam menyelesaikan tugasnya dengan efisien. 

 

Tabel 8. Skor Usability Testing Aplikasi Berdasarkan Lima Aspek 

Aspek Usabilty Skor (%) 

Kemudahan (Learnability) 98,6 

Efisiensi (Efficiency) 96,0 

Mudah Diingat (Memorability) 96,0 

Kesalahan & Keamanan (Errors) 94,0 

Kepuasan (Satisfaction) 100,0 
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Berikut gambar grafik hasil usabilty testing aplikasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambar grafik hasil usabilty testing 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi diperoleh pada aspek 

kepuasan pengguna (100%), diikuti oleh kemudahan dipelajari (98,6%) dan 

efisiensi (96%). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya berfungsi dengan 

baik, tetapi juga memberikan pengalaman positif bagi pengguna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembuatan Aplikasi Temu Kembali 

Arsip Berbasis Microsoft Excel Visual Basic for Applications di Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

aplikasi ini berhasil menjawab permasalahan utama dalam pengelolaan arsip aktif, 

khususnya pada proses input dan pencarian arsip surat masuk maupun surat keluar 

yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Proses pencarian arsip yang 

semula mengharuskan staf untuk menggulir ribuan baris data di Excel secara manual 

kini dapat dilakukan secara instan dengan fitur pencarian berbasis kata kunci 

(keyword), seperti nomor surat, perihal, atau pengirim. Hal ini menghilangkan 

kebutuhan untuk membuka dan memeriksa satu per satu data arsip, sehingga 

mempercepat proses temu kembali secara signifikan. Selain itu, aplikasi ini juga 

mampu mengurangi waktu input. Berbagai fitur fungsional dalam aplikasi, seperti 

form input data, form pencarian dokumen, menu navigasi, dan sistem laporan, secara 

langsung meningkatkan efisiensi kerja dan akurasi pencarian arsip, serta mendukung 

kinerja arsiparis dalam memberikan layanan informasi yang cepat, tepat, dan 

terpercaya.. Hasil pengujian usability juga menunjukkan bahwa aplikasi memiliki 

tingkat kebergunaan yang tinggi, baik dari aspek kemudahan penggunaan, efisiensi, 

kemudahan diingat, minim kesalahan, hingga kepuasan pengguna, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi ini ramah pengguna dan sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan. Penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dalam satu siklus 

telah memungkinkan evaluasi dan penyempurnaan aplikasi secara menyeluruh. 

Tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi terbukti efektif menghasilkan 
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aplikasi yang relevan, responsif terhadap kebutuhan pengguna, serta memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama proses pengembangan 

aplikasi, penulis menyampaikan beberapa saran untuk pihak terkait dan penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Untuk Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah (DISPUSSIPDA) Kota Malang: 

1) Pelatihan Program VBA 

Disarankan agar DISPUSSIPDA mengadakan pelatihan khusus bagi staf 

arsiparis terkait penggunaan dan dasar-dasar pemrograman Visual Basic for 

Applications (VBA). Hal ini penting agar pengguna memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap sistem dan mampu melakukan penyesuaian kecil jika 

diperlukan di masa mendatang tanpa bergantung sepenuhnya kepada 

pengembang eksternal. 

2) Melakukan Backup Data Secara Rutin: 

Aplikasi yang berbasis Microsoft Excel memerlukan perhatian khusus dalam 

hal penyimpanan data. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk melakukan 

pencadangan (backup) data arsip secara rutin dan terjadwal guna menghindari 

risiko kehilangan data akibat kesalahan teknis, kerusakan perangkat, atau faktor 

lainnya. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya: 

1) Melibatkan Lebih Banyak Responden dalam Pengujian: 

Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden 

dari berbagai level pengguna untuk memperoleh masukan yang lebih beragam. 

Hal ini penting agar aplikasi dapat terus dikembangkan secara optimal dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang lebih luas. 

2) Pengembangan Fitur Multi-User: 

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini masih bersifat single-user. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan 

aplikasi dengan menambahkan fitur multi-user serta sistem login yang 

membedakan hak akses pengguna. Hal ini akan meningkatkan fleksibilitas dan 

keamanan penggunaan aplikasi di lingkungan kerja yang memiliki banyak staf 

pengelola arsip. 
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